BAB Il
KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORITIK
2.1. Kerangka Landasan Teori
2.1.1. Intensitas Menghafal Al-Qur’an
2.1.1.1. Pengertian Intensitas Menghafal Al-Qtan

Kamus besar bahasa Indonesia (2008: 541) intsniségarti
intensif maka dapat diartikan sungguh-sungguh damstmenerus
dalam mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh kasi
optimal. Menghafal berarti berusaha meresapkanakand pikiran
agar selalu ingat (Depdikbud, 1988: 291).

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizgang di
turunkan kepada penutup para nabi dan rasul, depgamtaraan
Malaikat Jibril, diriwayatkan kepada kita dengan tawatir,
membaca terhitung sebagai ibadah dan tidak akaolaklit
kebenarannya (AlHafidz, 1994: 1).

Al-Qur'an adalah kitab suci yang terakhir diturunkAllah
SWT dengan perantara Malikat Jibril As kepada Ndbhammad
Saw, sebagai kunci dan kesimpulan dari semua lstatd yang
pernah diturunkan Allah Swt kepada nabi-nabi dawlreasul yang
diutus Allah sebelum Nabi Muhammad Saw (Sa’dulR008: 1).

Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kdga

penutup para rasul, yaitu Muhammad Saw (As-Sirf200,7: 15).
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Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepad
Muhammad Saw, yang membacanya menjadi suatu ib&dah
Qathan, 2007: 18). Al-Qur’an ialah wahyu yang ditkan kepada
Nabi Muhammad Saw, untuk menjadi pedoman hidup w&nk
melemahkan bangsa Arab yang terkenal petah lidabagatinggi
susunan bahasanya (Ash-Shidieqy, 2000: 11).

Al-Qur'an adalah kalam ilahi yang diturunkan kepatzbi
Muhammad Saw, dan tertulis di dalam mushaf berélasssumber-
sumber mutawatir yang bersifat pasti kebenaranmigm yang
dibaca umat Islam dalam rangka ibadah (As-Shaigp115).

Menurut As-Syuyuthi (dalam Charisma,1991:2) memkbe
pengertian Al-Qur'an adalah kalamullah / firman akll yang
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, untuk melearabkang-
orang yang menentangnya sekalipun, dengan suragt tgapendek
membacanya termasuk ibadah.

Menghafal Al-Qur'an yaitu membaca berulang-ulangjrsgga
hafal dari satu ayat ke ayat berikutnya, dari saitat ke surat
lainnya dan begitu seterusnya hingga genap 30Zaméni, 2009:
21).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka kesimp
pengertian intensitas menghafal Al-Quran adalalisuregguh-

sungguh dan berusaha membaca sampai meresapkan mikilean
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sehingga hafal dari satu ayat ke ayat berikutnga, shtu surat ke
surat lainnya hingga genap 30 juz.
2.1.1.2. Keutamaan Menghafal Al-Qur'an
Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu perbuatan ysanpat
terpuji dan mulia. Banyak hadis Rasulullah Saw yang
mengungkapkan keagungan orang yang belajar memlzdas,
menghafal Al-Quran. Orang-orang yang mempelajarembaca,
atau menghafal Al-Quran merupakan orang-oranghaili yang
memang dipilih oleh Allah untuk menerima warisatakisuci Al-
Qur’an. Hal ini terdapat dalam firman Allah :
Saay 4nsdl) 2 2308 Uslie (o Llala) ) QIS 51 26
Dl (il 5 S B i AT Bl e Sl

“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, laluaditara
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan
antara mereka ada yang pertengahan dan di antaraekae
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amatd’
(QS. Fathir: 32) (Depag, 1990: 700).

Rasulullah Saw bersabda :

AEIE WG Gl 10855 8518105 506 LT 5
Mol ya iz o6 B TgEe ) J5,0
(JAA‘O‘JJ)

“Dari Anas r.a. ia berkata : Sesungguhnya Rasulul&dw,
bersabda: Sesungguhnya Allah itu mempunyai kelugegay
terdiri dari para manusia. Kata Anas selanjutnyaalil
Rasulullah Saw, ditanya: Siapakah mereka itu wabhai
Rasulullah ? Jawab beliau: Yaitu Ahlul-Quran. Mkee
adalah keluarga Allah dan orang-orang istimewa hagi
(HR. Ahmad) (Al-Hafidz, 1994: 27).

12



Menurut Sa’dulloh, 2008: 23 keutamaan menghafaQAit-an
antara lain:

1. Bahwa seorang penghafal Al-Quran, mengamalkannya,
berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun deggadi
waktu malam dan siang adalah merupakan orang-quéihgn
terbaik.

2. Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu keutamaan \zesar,
dan posisi itu selalu didambakan oleh semua oramg Yenar,
dan seorang yang bercita-cita tulus, serta berhgraga
kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar manusia narghjadi
warga Allah dan dihormati dengan penghormatan yang
sempurna.

3. Seseorang dapat meraih tuntunan dan keutamaabugrgang
menjadikannya, masuk ke dalam deretan malaikat baik
kemuliaan maupun derajatnya, kecuali dengan camapaljari
dan mengamalkannya.

4. Al-Quran dapat mengangkat derajat seseorang dgpatda
memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya.|iRepa,
jika Al-Qur'an dijadikan bahan tertawaan dan dideken,
maka akan menyebabkan ia disiksa dengan azab yahly @i
akhirat kelak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkahviba keutamaan

menghafal Al-Quran adalah bahwa seorang penghAfal
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Quran mengamalkannya, berperilaku dengan akhlgknya
bersopan santun dengannya di waktu malam dan siang,
menghafal Al-Qur'an merupakan suatu keutamaan yeasgr,
seseorang dapat meraih tuntunan dan keutamaabugergang
menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikat baik
kemuliaan maupun derajatnya, Al-Quran dapat megkin
derajat seseorang dan dapat memperbaiki keadagikaya

mengamalkannya.

2.1.1.3. Hukum Menghafal Al-Qur’an

Al-Quran memperkenalkan diri dengan berbagai ciri
sifatnya. Salah satunya ialah bahwa ia merupakiam satu kitab
suci yang dijamin keasliannya oleh Allah Swt segiturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw hingga sekarang bahkgpasari
kemudian. Sebagaimana ditegaskan dalam firmann:Al

Okl a4l Gy 20 W5 G5 G)

“Sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan Al-Qur'a

(Adz-Dzikr) dan sesungguhnya kamilah yang benamben

akan menjaganyaQS. Al Hijr 15: 9) (Depag,1990: 391).
Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak ihewanat Islam
terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuknetibara
kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan musuhdimuslam

yang tak henti-hentinya berusaha mengotori dan riseiken ayat-

ayat Al-Qur’an. Hal ini terdapat dalam firman Allah

aaile & A sl Y Sl dlie L' Gl
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang

kepada kamu hingga kamu mengikuti agama mérgR8s.

Al Bagarah: 120) (Depag,1990: 32).
Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban urgcra riil dan
konsekuen berusaha memeliharanya, karena pemelintgebatas
sesuai dengan sunatullah yang telah ditetapkantiNgk menutup
kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-Quran akan iliudan
diputarbalikkan oleh musuh-musuh Islam, apabila tutséam
sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap peragddn
kemurnian Al-Quran. Salah satu usaha nyata dalawses
pemeliharaan  kemurnian  Al-Quran itu ialah  dengan
menghafalkannya.

Dari sini, maka menghafal Al-Quran menjadangat
dirasakan perlunya dengan beberapa alasan:

1. Al-Qur'an diturunkan, diterima dan diajarkalelo Nabi Saw

secara hafalan, hal ini sesuai dalam firman Allah:

Ge ORD B e Ball1 £ 550 4y 05 Gaalall 0 (514
G (208 Galy G2

“Dan sesungguhnya Al-Qur’'an itu benar-benar dituramk
oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ruuh
Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang imenn
peringatan, dengan bahasa Arab yang jela@)S. As-
Syu’ara 26: 192-195) (Depag, 1990: 587).

Allah berfirman:
alall sl Gl ) sita 8 G Sl 5 O
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“Sesungguhnya Al-Qur’an itu ayat-ayat yang nyatdadam
dada dan orang-orang yang diberi ilh(QS. Al Ankabut :
49) (Depag, 1990: 636).
Allah berfirman:

555y el Al A5 A el W ) L Sie b
“Kami (Allah) akan membacakan Al-Qur'an kepadamu
(Muhammad) maka kamu tak akan lupa, kecuali Allah
menghendakinygQS. Al A'la: 6-7) (Depag, 1990: 1051).

Allah berfirman:

00 7A o BU1 136 AT dsad e ) 4 Rl G 4 ADR5 Y
“Jangan kamu gerakkan lidahmu (dalam membaca Al-
Quran) karena terburu-buru. Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya(@$.

Al Qiyamah: 16-18) (Depag, 1990: 999).

2. Hikmah turunnya Al-Quran secara berangsursang
merupakan isyarat dan dorongan ke arah tumbuhmgan&h
untuk menghafal, dan Rasulullah merupakan figurresep
Nabi yang dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara
hafalan, agar ia menjadi teladan bagi umatnya. r<aral-
Qur'an dapat dihafal dalam dada mereka bukan seldsdam
tulisan-tulisan kertas, tetapi Al-Qur'an selalu alia dalam
hati para penghafalnya sehingga selalu siap mengdeiensi
kapan saja diperlukan. Maha suci Allah yang telah

memudahkan Al-Quran untuk dihafal sebagaimana dirm

Allah:
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S Ge b A1 5 655
“Sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran (bagi
manusia) untuk jadi pengajaran. Adakah orang yang
mengambil pengajaran daripadariy@QS.Al Qamar 54: 17)
(Depag,1990: 879).

3. Bahwa jaminan pemeliharaan terhadap kemurnig@uian itu
adalah Allah yang memberikannya, tetapi tugas cpamal
secara riil untuk memeliharanya harus dilakukarh alenat
yang memilikinya.

4. Menghafal Al-Qur'an hukumnya adalahdfakifayah ini berarti
bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boletakg dari

jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkina
terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap pg@asaci
Al-Qur’an (Al-Hafidz, 1994: 24).
5. Menurut Imam As-Suyuthi (dalam Sa’dulloh, 2008)
sesungguhnya menghafal Al-Qur’an itu adalah faithykh
bagi umat.
Dari uraian di atas dapat disimpalkbahwa hukum
menghafal Al-Quran yaitu Al-Qur'an diturunkan telima dan
diajarkan oleh Nabi Saw secara hafalan, Al-Qur'@ardnkan

secara berangsur-angsur, menghafal Al-Qur'an hulamn

adalah fardu kifayah.
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2.1.1.4. Metode Menghafal Al-Qur’an
Dalam menghafal Al-Quran orang mempunyai metode da
cara yang berbeda-beda. Namun, metode apapun jypagad
tidak akan terlepas dari pembacaan yang berularmgusampai
dapat mengucapkannya tanpa melihat mushaf sedikit p
Metode menghafal Al-Qur'an menurut Sa’dulloh, (2068-

57) dilakukan melalui proses bimbingan seorang giatfizh.

Proses bimbingan dilakukan melalui kegiatan- kegiasebagai

berikut:

1. Bin-Nazhar, yaitu: membaca dengan cermat ayat-#fat
Qur'an yang akan dihafal dengan melihat mushaf Af:&h
secara berulang-ulang. Proses bin-nazhar ini hewydak
dilakukan sebanyak mungkin atau empat puluh sdisé&perti
yang bisa dilakukan oleh para ulama terdahulu. Hal
dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruhatent
lafazh maupun urutan ayat-ayatnya. Agar lebih mudiahm
proses menghafalnya, maka selama proses bin-namhar
diharapkan calon hafizh juga mempelajari makna aat-ayat
tersebut.

2. Tahfizh, yaitu: menghafalkan sedikit demi sedikiaiaayat Al-
Qur'an yang telah dibaca berulang-ulang secaranammar
tersebut. Misalnya menghafal satu baris, beberajimt, atau

sepotong ayat sampai tidak ada kesalahan. Setatahbaris
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atau beberapa kalimat tersebut sudah dapat dithexfgian baik,
lalu ditambah dengan merangkaikan baris atau kalima
berikutnya sehingga sempurna. Kemudian rangkaikgat a
tersebut diulang kembali sampai benar-benar h&atelah
materi satu ayat dapat dihafal dengan lancar kesmuplindah

kepada materi ayat berikutnya.

Talaqqi, yaitu: menyetorkan atau memperdengaitkafalan
yang baru dihafal kepada seorang guru atau insirulduru
tersebut haruslah seorang hafizh Al-Quran, telahntap
agama dan ma’rifatnya, serta dikenal mampu mengjagaya.
Proses talaqqgini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan
seorang calon hafizh dan mendapatkan bimbingaerisepya.
Seorang guru tahfizh juga hendaknya yang benarrbena
mempunyai silsilah guru sampai kepada nabi Muham@zaad
Takrir, yaitu: mengulang hafalan atau men-sikai hafalan
yang pernah dihafalkan / sudah pernah di-sima’-kepada
guru tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan ygmegnah
dihafal tetap terjaga dengan baik. Selain dengam, gakrir
juga dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud mele@m
hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudapa.lu
Misalnya pagi hari untuk menghafal materi hafalanub dan

sore harinya untuk men-takrir materi yang telalatiitkan.
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Tasmi’, yaitu: memperdengarkan hafalan kepadmg lain
baik kepada perseorangan maupun kepada jamaah.aeng
tasmi ini seorang penghafal Al-Quran akan diketahui
kekurangan pada dirinya, karena bisa saja ia lerdgam
mengucapkan huruf atau harakat. Dengan tasmi’ s@msgo

akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.

Metode yang dikenal untuk menghafal Al-Qur'an ada macam,

yaitu:

1.

Metode seluruhnya, yaitu: membaca satu halan@an ldhris
pertama sampai baris terakhir secara berulang-usamgpai
hafal.

Metode bagian, yaitu: orang menghafal ayat dayait, atau
kalimat demi kalimat yang dirangkaikan sampai $etlaman.

Metode campuran, yaitu: kombinasi antara metmleruhnya

dengan metode bagian (Sa’dulloh, 2008: 57).

Menurut Ahsin W Al-Hafidz (1994: 63-66) metode-mee

menghafal Al-Qur'an antara lain:

1.

Metode (Tharigah) Wahdah

Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal spa&r satu
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untukcageai
hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyakusegali, atau
dua puluh kali atau lebih sehingga proses ini mampu

membentuk pola dalam bayangannya.
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2. Metode (Tharigah) Kitabah
Kitabah artinya menulis. Metode ini memberiledternatif lain
daripada metode yang pertama. Pada metode iniipg¢arébih
dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya psetzarik
kertas yang telah disediakan untuknya. Kemudiant-ayat
tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar baeaalalu
dihafalkan.

3. Metode (Tharigah) Sima'’i
Sima'’i artinya mendengar. Yang dimaksud metodeialah
mendengar sesuatu bacaan untuk dihafalkan. Metudakan
sangat efektif bagi pengahafal yang mempunyai dzksira,
terutama bagi penghafal tuna netra, atau anak-aralg
dibawah umur yang belum mengenal tulis baca Al-Qur’

4. Metode (Tharigah) Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metod&rpa dan
metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kitaba
Hanya saja kitabah (menulis) disini lebih memilikngsional
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang dihafaliWaka
dalam hal ini, setelah penghafal selesai menglafat yang
dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskan dia¢gatak yang

telah disediakan untuknya dengan hafalan pula.
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5. Metode (Tharigah) Jama’
Yang dimaksud metode ini, ialah cara menghafahg
dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yangadhth baca
secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oletrasg
instruktur. Pertama, instruktur membacakan satut atau
beberapa ayat tersebut dan siswa mengikutinyalaBetyat-
ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan beslanjstnya
meraka mengikuti bacaan instruktur dengan sedédidsedikit
mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) da
demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedihatalnya
itu benar-benar sepenuhnya masuk dalam bayangaSaielah
semua siswa hafal, barulah kemudian diteruskan pgdtayat
berikutnya dengan cara yang sama
Menurut Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi (2010: 82) gen
menggunakan metode tabulasi (tabel). Metode tabitabel)
yaitu penulis terlebih dahulu menulis nama pendhpéala awal
halaman setelah itu mengisi keterangan-keterangamg y
dibutuhkan dengan menuliskan tanggal penghafal reeinafalan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkanhvia metode
menghafal Al-Quran yang digunakan sebagai acuaorasg
penghafal Al-Quran yaitu pendapat Sa’dulloh (200&5-58)

meliputi metode seluruhnya, metode bagian, metadgaran.
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2.1.1.5. Teknik Menjaga Menghafal Al-Qur’an

Untuk menjaga hafalan Al-Qur'an dari kelupaan iad@mgan
menciptakan kreativitas takrir secara teratur. @dpay merupakan
faktor penting dalam rangka menjaga ayat-ayat Af&puyang
telah dihafalnya agar tidak hilang. Hal ini perldlakukan
mengingat, sesunggunhya menghafal itu lebih mudatipata
menjaganya. Telah diceritakan oleh Yahya bin Yalgsanya:
Saya belajar (membaca) kepada Malik dari Nafi’ @drilullah bin
Umar, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda:

O 5 Tl B e () el Ty 1 i o 1) s L (e

(oadloly, ) &l Gl

“Perumpamaan orang yang hafal Al-Quran adalah
bagaikan unta yang diikat lehernya, apabila mentyika
kuat dan tepat, maka ia akan lepas dan lgifR. Bukhari)
(Al-Bukhari, 1981: 109-110).

Anjuran nabi untuk memeliharanya dari Abu Musa AlyAari,

dari Nabi Saw, beliau bersabda:

&@Y\w\_ﬂmm\ﬂomwuﬁ;dﬂ\ﬁubﬂ\dﬁ\\}M\.a_\
(soWllelsy ) Lelic

“Bersungguh-sungguhlah kamu wahai Ahlul-Qur'an (dala
memeliharanya). Demi Zat yang diriku dalam kekuasaa
Nya, sesungguhnya Al-Qur’an itu lebih liar daripadata
yang diikatnya (HR. Bukhari) (Al-Bukhari, 1981: 109).

1. Teknik memelihara hafalan bagi yang belum khatarju30

Pada dasarnya, seseorang yang menghafal Al-Quaias h

berprinsip apa yang sudah dihafal tidak boleh laga Untuk bisa
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demikian, selain harus benar-benar baik sewaktwyhedalnya, ia
juga harus menjaga hafalannya yaitu dengan carguteerg-ulang
(takrir) hafalan sambil menambah hafalan yang b@awa menjaga
hafalan Al-Qur'an yang sudah ada di dalam memoak dtita,
dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:

a. Takrir sendiri

Hafalan yang baru harus selalu ditakrir minimalagehari dua
kali dalam jangka waktu satu minggu. Sedangkan ldafstang
lama harus ditakrir setiap hari atau dua sekaltinfa, semakin
banyak hafalan harus semakin banyak pula waktu yang
dipergunakan untuk takrir.
b. Takrir dalam shalat

Seseorang yang menghafal Al-Quran hendaknya bisa
memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam sl
sebagai bacaan shalat, baik sebagai imam atau sinalét sendiri.
Selain menambah keutamaan, cara demikian juga rakaambah
kemantapan hafalan. Selalu mengulang hafalan Ala@uialam
shalat sangat efektif, karena saat kita shalargelpikiran benar-
benar harus konsentrasi agar bacaan tidak adakesal
c. Takrir bersama

Seseorang yang menghafal perlu melakukan takrisabes

dengan dua teman atau lebih. Dalam takrir ini, apetorang
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membaca materi takrir yang ditetapkan secara bgBagandan
ketika seorang membaca maka yang lain mendengarnya.
2. Cara memelihara hafalan yang sudah khatamz30 |
a. lIstigomah takrir Al-Qur'an dalam shalat

Yang dimaksud dengan istigomah takrir Al-Qur'an atal
shalat, yaitu yang dilakukannya baik shalat wajthuasunnah
selalu memakai ayat-ayat Al-Qur'an dari surat AgBeh sampai
surat An-Nas secara berurutan sesuai mushaf Ala@ur’
b. Istigomah takrir Al-Qur'an di luar shalat

Membaca Al-Qur'an di luar waktu shalat berarti meucd Al-
Quran tidak dalam shalat baik shalat lima waktauashalat
sunnah. Takrir bisa dilakukan pada waktu sebelutar tipada
waktu tengah malam setelah shalat tahajud. Istiotakrir Al-
Qur’'an di luar shalat ada 5 macam yaitu:
1) Khatam seminggu sekali

Bagi orang yang sudah selesai menghafal 30 julzaias bisa
meluangkan waktunya setiap hari untuk melakukanirtalendiri
secara istigomah, sehingga dapat khatam dalam ggmisekali
dalam dua minggu, atau minimal sekali dalam sebulan
2) Khatam dua minggu sekali

Dengan mengkhatamkan Al-Qur'an dua minggu sekadikan

beban membaca Al-Qur'an agak ringan dibandingkargale cara
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mengkhatamkan satu minggu sekali. Waktu dua mingegparti
kita mempunyai waktu 14 hari.
3) Khatam Al-Qur’an sebulan sekali

Untuk mengkhatamkan Al-Quran sebulan sekali, mag&hap
hari harus membaca sebanyak satu juz Al-Qur'ameta setiap
juz Al-Quran Rasm Ustmani terdiri dari atas 10 kam (20
halaman). Maka setiap waktu shalat harus membdmmngak dua
lembar untuk menyelesaikan.

4) Sering mengikuti sima’-an / tasmi’

Untuk menjaga hafalan Al-Qur'an 30 juz, para tafidan
hafizhah juga disarankan untuk selalu mengikutasesima’-an /
tasmi’ (membaca Al-Quran dihadapan pendengar tamuy baik
yang diselenggarakan oleh masyarakat (karena uadang
masyarakat) maupun forum sima’-an yang diselenggaraendiri.
5) Mengikuti perlombaan / musabagah hifzh Al-Quor'a

Salah satu upaya memelihara hafalan Al-Quran add&ngan
mengikuti perlombaan / musabagah hifzh Al-Qur'ankbgang
dilaksanakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga
masyarakat seperti Jami'iyyah Qurra’ wal Huffazaditaan Arab
Saudi dan Rabithah Alam Islami (Sa’dulloh, 2008:997.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahvkaite menjaga
menghafal Al-Quran yang baik meliputi takrir semditakrir

dalam shalat, takrir bersama.
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2.1.1.6. Etika Penghafal Al-Qur'an
Menurut Ahsin Al-Hafidz (1994: 93-96) di antaraketisebagai
penyandang hafidz Al-Qur’an antara lain ialah:
1. Harus bertingkah laku terpuji dan mulia
2. Melepaskan jiwanya dari segala yang merendatikarya
3. Khusyu’'dan sakinah
4. Memperbanyak shalat malam
5. Memperbanyak membaca Al-Qur'an pada malam hari
Dari uraian di atas dapat disimpulkarhviba etika
sebagai hafidzh Al-Qur'an adalah harus bertinglediu terpuji
dan mulia, melepaskan jiwanya dari segala yangnuahkan
dirinya, khusyu'dan sakinah, memperbanyak shalatama
memperbanyak membaca Al-Qur’an pada malam hari.
2.1.2. Moralitas Remaja
2.1.2.1. Pengertian Moralitas
2.1.2.1.1. Batasan Moral
Perkataan moral berasal dari bahasa latoresyaitu
jamak darimosyang berarti adat kebiasaan (Asmaran, 1992:
8). Moral ialah ide-ide yang umum diterima tentdimglakan
manusia mana yang baik dan wajar (Ya'qub, 1996: 14)
Moral dalam istilah adalah suatu istilangaligunakan

untuk menentukan batas-batas dari sifat, perahkgiiendak,
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pendapat tau perbuatan yang secara layak dapaukilia
benar, salah, baik, atau buruk ( Nata,1996: 90).

Moral adalah kualitas dalam perbuateanusia yang
dengan itu kita berkata bahwa perbuatan itu betaar salah,
baik atau buruk (Poespoprodjo,1988: 102). Sedangkanad
(1993 : 15) mengartikan moral adalah suatu tindakanusia
yang bercorak khusus vyaitu yang didasarkan kepada
pengertiannya mengenai baik-buruk.

Moral merupakan istilah yang digunakan kntu
memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dembs /
hukum baik atau buruk, benar atau salah. Dalamdkelan
sehari-hari dikatakan bahwa orang yang mempunygkah
laku yang baik disebut orang yang bermoral. Kalalamd
pembicaraan etika, untuk menentukan nilai perbuatanusia
baik atau buruk dengan tolok ukur akal pikiran,adalmoral
tolok ukurnya adalah norma-norma yang hidup diyaeskat
(Asmaran, 1992: 8-9).

Masalah moral adalah masalah yangraglani sangat
banyak minimnya perhatian terutama dari pendidikm a
ulama, pemuka masyarakat dan orang tua. Tidak-hentinya
kita mendengar keluhan orang tua yang kebingungan
menghadapi anak-anaknya yang sukar patuh, keradakdpn

nakal. Tidak sedikit guru-guru yang kebingungankadalik,
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2.1.1.2.2.

yang tidak dapat menerima pendidikan dan tidak belajar,
tapi ingin naik kelas, ingin lulus ujian dan ingimemaksakan
kehendaknya kepada guru. Surat kabar selalu membexita
yang mencemaskan, tentang gejala kemerosotan mang
sedang tumbuh denganm cepatnya belakangan ini.

Usaha untuk menanggulanginya kemerosotaral itu
telah banyak dilakukan baik oleh lembaga keagamaan,
pendidikan, sosial, dan instansi pemerintah. Nanmasil
pembendungan arus yang berbahaya itu belum tarbpakan
yang terjadi adalah sebaliknya. Dimana mana delshdeoral
semakin menjadi jadi tidak saja terbatas kepada ketsar,
akan tetapi telah menjalar sampai ke pelosok tairatike kota
kecil, dan desa terpencil (Daradjat 1968 : 26).

Berdasarkan beberapa pengertian ths amaka
kesimpulan batasan moral adalah suatu tindakan sreagang
bercorak khusus yaitu yang didasarkan kepada pisigeya
mengenai baik-buruk.

Ruang Lingkup Moral

Etika dalam bentuk tunggal dari bahasa Yunani kuno.
Kata Yunani ethos dalam bentuk tunggal mempunyaydia
arti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, &agd

kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap,bersikap,
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dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah addiakaan (K.
Bertens, 2002: 4-5).

Secara bersamaan sering dijumpai peragn istilah
moral, akhlak, dan etika. Ketiganya memiliki malatemologis
yang sama, yakni adat kebiasaan, perangai dan wdtak/a
saja, ketiga istilah tersebut berasal dari bahase yerbeda,
masing-masing latin, Arab, dan Yunani. Akar katdigenya
adalahmos (jamaknya:mose} khulug (jamaknya :akhlag,
dan ethos ( jamaknya:ta ethg. Namun tidak mudah untuk
menerjemahkan secara persis sama untuk ketidahistii.
Paling tidak, seperti dikatakan oleh Sheila Mc. &agh dalam
Tafsir, et al, (2002: 11-12) bahwa tidak mudah kntu
menentukan istolah-istilah dan konsep-konsep etilaxi
kebudayaan yang berbeda. Istilah moral dan etikasbédari
linguistik Eropa asli, masing-masing dari Latin d¥onani
(Greece). Bahasa-bahasa non Eropa memiliki istijahg
berbeda mengenai moral dan etika, sepdharma dalam
bahasa India dafi dalam masyarakat Cina. Adapun akhlaq
merupakan istilah yang tepat dalam bahasa Arabkuatti
moral dan etika. Jadi, bahasa mordle(language of morgl
sangat bervariasi antara satu masyarakat dengaparakat
secara personal. Namun demikian, ada sisi univedsal

dalamnya, yakni bahwa ketiga istilah ini mengaraddgp
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konsep benar (ight), salah Wwrong), baik @ood, dan buruk (
bad).

Untuk kesejajaran dalam penggunaaiahst moral
identik dengan akhlak, sedangkan etika sama defizafiat
moral dan ilmu akhlak tentu saja dengan kekhasasinga
masing. Moral dipahami sebagai ajaran ajaran, wejan
wejangan, khotbah khotbah, dan patokan patokanartgnt
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agaemngadi
manusia baik. Sumber langsung ajaran moral dapatpae
agama, nasihat para bijak, orang tua, dan gurub8umagaran
moral meliputi agama, tradisi, adat istiadat, ddeology-
ideologi tertentu (Suseno, 1987: 14).

Menurut Maududi (dalam Tafsir,et aR0Q2: 12)
membagi moral menjadi dua macam, yakni moral ngdigian
moral sekuler. Moral religius mengacu kepada agaetmgai
sumber ajarannya, sedangkan moral sekuler bersupdoa
ideologi-ideologi non agama. Kata moral selalu na@ugpada
baik-buruknya manusia “sebagai”’, bukan sebagai yaimy
ketika ia sedang menyandang predikat misalnya selsagir,
pemain sepak bola, ataupun penceramah. Moral ati&dahg
kehidupan manusia yang dilihat dari segi kebaikarmgnusia.
Norma-norma moral adalah tolok ukur untuk menemiubetul

salahnyasikap dan tindakan manusia, dilihat dayi lsaik dan
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buruknya sebagai manusia, dan bukan sebagai p@@ian
tertentu dan terbatas.

Norma moral merupakan salah satu tiga norma
umum selain norma sopan santun dan norma hukunbeBar
dengan norma sopan santun yang bersifat lahirimhndama
hukum yang bersifat mengikat dan pelakunya dapkendii
sanksi hukum jika melanggarnya merupakan tolok wkurg
dipakai untuk mengukur kebaikan seseorang. Dengamax
norma moral kita betul-betul dinilai. ltulah sebgarpenilaian

moral selalu berbobot (Tafsir, et al, 2002: 13).

Etika ialah ilmu pengetahuan tentang keaasil
(moral) (De Vos, 2002 : 1). Etika adalah ilmu tergapa yang
baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan keavajitoral
(akhlak) (Depdiknas, 2008: 383).

Etika adalah perbuatan-perbuatan manusig gapat
diberi hukum baik buruk dengan lain perkataan petdou
perbuatan yang dimasukkan perbuatan akhlak (Djtrdi®96 :
45).

Seperti halnya akhlak, secara etimologis aefikga

memiliki makna yang sama dengan moral. Tetapi, raeca
terminologis dalam posisi tertentu, etika memitikdkna yang

berbeda dengan moral. Sebab, etika memilliki tigeig,
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yakni sebagian sistem nilai, kode etik, dan filsafeoral (K.
Bertens, 2002: 6).

Sedangkan Amin (1993: 3) mengatakan etikdahda
suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan burulkaEadalah
sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Jadi etika daarapjaran
moral tidak berada ditingkat yang sama. Yang mexhkgait
bagaimana kita mengerti mengapa kita harus hidujparb
etika melainkan ajaran moral. Etika mau mengerthgapa
kita harus mengikuti ajaran moral tertentu, atagabaana
kita dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab
berhadapan dengan pelbagai ajaran moral. Jadisshaligus
kurang dan lebih dari ajaran moral. Kurang kareriadidak
berwenang untuk menetapkan, apa yang boleh kitakdak
dan apa yang tidak. Wewenang itu diklaim oleh pgdbéihak
yang memberikan ajaran moral (Suseno, 1987: 14).

Dalam posisi ini etika berada di atas dan alvdh
moral. Etika berada di bawah moral karena tidakavéeang
mutlak menetapkan boleh tidaknya suatu perbutaakwkian.
Sebaliknya, etika berada di atas moral karena hbeus
mengerti mengapa atau dasar apa kita harus hidujrote
norma-norma tertentu. Etika merupakan gambararonaki
tentang hakikat dan dasar perbuatan serta keputysag

benar tentang prinsip-prinsip yang menentukan babwadu
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perbuatan secara moral diperintahkan (Madjid FakB86:
XV).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka
kesimpulan pengertian etika adalah ilmu tentang yanag
baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan keavajitoral
(akhlak).

2.1.2.2. Pengertian Remaja
Istilah asing yang sering dipakai untuk menentukemaja
ialah Puberteit, Adolescentia. Dalam bahasa Indarsesing pula
dikatakan Pubertas atau Remaja. Dari kepustakaaapali
peberteit adalah masa anatara 12 dan 16 tahun.eiffieang
pubertas meliputi perubahan fisik dan psikis sephbeinya
pelepasan dari ikatan emosionil dengan orang tua da
pembentukan rencana hidup dan system nilai serRirubahan
pada masa ini menjadi obyek penyorotan terutamabpéan
dalam lingkunagan dekat yakni dalam hubungan dekghararga.
Adolescentia adalah masa sesudah pubertas yakrd ardara
17dan 22 tahun (Gunarsa,2007: 4-5)
Remaja adalah periode transisi antara made-arak ke
masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, a¢auasgsyang
menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susatudianudah

terangsang perasaannya (Sarwono, 2005 : 2).
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Remaja adalah suatu masa dari umur manusia, pelirg
banyak mengalami perubahan, sehingga membawangalpdari
masa kanak-kanak menuju kepada masa dewasa (Datij&:
35).

Remaja adalah masa peralihan dari masa anakdsa
dewasa meliputi semua perkembangan yang dialamagaeb
persiapan memasuki masa dewasa (Sudarsono, 1993: 22

Berdasarkan beberapa pengertian di atas meskangulan
remaja adalah masa peralihan meliputi semua perkegan dari
masa setelah kanak-kanak mempersiapkan untuk mknmaasa
dewasa yakni umur 12 sampai 22 tahun.

2.1.2.3. Ciri-ciri remaja
1. Masa remaja sebagai periode yang penting
Ada beberapa periode yang lebih pentirayipdda
beberapa periode lainnya, karena akibatnya yangsiag
terhadap sikap dan perilaku, dan ada lagi yangimekarena
akibat-akibat jangka panjang. Pada periode rerbaiji&, akibat
langsung maupun akibat jangka panjang.
2. Masa remaja sebagai periode peralihan
Peralihan tidak berarti terputus dengau dterubah dari
apa yang telah terjadi sebelumnya, melainkan |kt
sebuah peralihan dari satu tahap perkembangan lap ta

berikutnya.
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Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selaasam
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. rielawal
masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengasat,
perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung p&sddau
perubahan fisik menurun maka perubahan sikap dédlalpe
menurun juga.
Masa remaja sebagai usia bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri
namun masalah masa remaja sering menjadi masatahsuéit
diatasi baik oleh anak laki-laki maupun anak pengamp
Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Sepanjang usia geng pada akhir masa kanak-kanak,
penyesuaian diri dengan standar kelompok adalatn lgiih
penting bagi anak yang lebih besar daripada indaliths.
Masa remaja sebagai usia yang menimbulkarkiztia

Anggapan streotip budaya bahwa remaja adalah anak-
anak yang tidak rapi, yang tidak dapat dipercayaagnderung
merusak dan berprilaku merusak, menyebabkan orangsh
yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan aemaj
muda takut bertanggung jawab dan bersikap simpatitadap
perilaku remaja yang normal.

Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik
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Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca
berwarna merah jambu. la melihat dirinya sendim daang
lain sebagaimana yang ia inginkan dan bukan selasagim
adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita g/atidak
realistik ini, tidak hanya bagi dirinya sendiridpt juga bagi
keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meniragginy
emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja.

8. Masa remaja sebagai ambang dewasa

Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah
para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkaneastgr
belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwakanere
sudah hampir dewasa (Hurlock, 1980: 207-209).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa chii-ci
remaja yaitu masa remaja sebagai periode pentiaga memaja
sebagai periode peralihan, masa remaja sebagaodperi
perubahan, masa remaja sebagai usia bermasalad remasja
sebagai masa mencari identitas, masa remaja salsgajiang
menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai masatigkak

realistik, masa remaja sebagai ambang dewasa.

2.1.2.4. Fase Perkembangan Remaja
Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan figal
tahap perkembangan remaja yaitu :

1. Remaja awak@rly adolescenge
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Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-fzdem
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnyarisead
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan itu.ekéer
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertgpkda
lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotiagdbe
dipegang bahunya, saja oleh lawan jenis, ia sudafariasi
erotik. Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditamiingan
berkurangnya kendali terhadap “ego”. Hal ini merafskan
para remaja awal sulit mengerti dan di mengeri@m@ewasa.
Remaja madyan(iddle adolescenge

Pada tahap ini sangat membutuhkan kawan-kavean. |
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada
kecenderungan “narcistic”, yaitu mencintai diri der dengan
menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifagysama
dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi
kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yaran
peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendpiings atau
pesimis, idealis atau materialis, dan sebagaingsmdfa pria
harus membebaskan diri daedipoes complefperasaan cinta
pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak) dengan ererap

hubungan dengan kawan-kawan dari lain jenis.
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3. Remaja akhirlate adolescenge
Tahap ini adalah masa konsolidasi menejiogde
dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hakdtbani :

a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fuimgslek.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu deogary

lain dan dalam pengalaman-pengalaman baru.

c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akarubah
lagi.

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pdida
sendiri) diganti keseimbangan antara kepentingam di
sendiri dengan orang lain.

e. Tumbuh *“dinding” yang memisahkan diri pribadinya
(private self dan masyarakat umurthé publig (Sarwono,
2005 : 24-25).

Fase-fase perkembangan manusia menjadi remaja:

1. Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 11 tahurpaadB
tahun bagi wanita dan pria sekitar 12 tahun sarip&hun.

2. Masa remaja awal sekitar 13 sampai 17 tahun bagjtavean
bagi pria 14 sampai 17 tahun 6 bulan.

3. Masa remaja akhir sekitar 17 sampai 21 tahun bagite
dan bagi pria sekitar 17 tahun 6 bulan sampai 22rta

(Gunarsa, 2007: 9).
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fase
perkembangan remaja meliputi remaja awal, remajdyma

remaja akhir.

2.1.2.5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Remaja
Adapun faktor-faktor yang mempengaruttinaja adalah
sebagai berikut
1. Kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh fgdua
Orang tua adalah tokoh percontohan alehk-anak
termasuk di dalam aspek kehidupan sehari-hariitdtajalam
soal keagamaan hal itu seakan-akan terabaikamgdghakan
lahir generasi baru yang bertindak tidak sesuaaajagama
dan bersikap materialistik.
2. Pengaruh lingkungan yang tidak baik
Kebanyakan remaja yang tinggal di kota abes
menjalankan kehidupan yang individualistik dan malistik.
Sehingga kadang kala didalam mengejar kemewahsaebigr
mereka sanggup berbuat apa saja tanpa menghirdiakato
bertentangan dengan agama atau tidak, baik atal.bur
3. Tekanan psikologi yang dialami remaja
Beberapa remaja mengalami tekanan psikékeigka di
rumah diakibatkan adanya perceraian atau perteaigl@aang
tua yang menyebabkan si anak tidak betah di runmeah d

menyebabkan dia mencari pelampiasan.
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4. Gagal dalam studi / pendidikan
Remaja yang gagal dalam pendidikan atmak t
mendapat pendidikan, mempunyai waktu senggang yang
banyak, jika waktu itu tidak dimanfaatkan sebaikkbga,
bisa menjadi hal yang buruk ketika dia berkenakmgdn hal-
hal yang tidak baik untuk mengisi kekosongan wayun
5. Peranan Media Massa
Remaja adalah kelompok yang mudah diper)
karena remaja sedang mencari identitas diri sghimyereka
dengan mudah untuk meniru atau mencontoh apa yeng d
lihat, seperti pada film atau berita yang sifatkgierasan.

6. Perkembangan teknologi modern

Dengan perkembangan teknologi mmodeaat ini
seperti mengakses informasi dengan cepat, mudahadaa
batas juga memudahkan remaja untuk mendapatkamahibu
yang tidak sesuai dengan mereka__ (http://www.f-

buzz.com/2008/12/06/faktor-yang-bisa-mempengarutriata

remaja/).
Dari uraian di atas dapat disimpulkanvizHaktor yang
mempengaruhi perkembangan moral adalah kurangnyeatn
dan pendidikan agama oleh keluarga, pengaruh limggu yang

tidak baik, tekanan psikologi yang dialami, gagaladh studi /
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pendidikan, peranan media massa, perkembangan lagkno
modern.
2.1.2.6. Hubungan Intensitas Menghafal Al-Quran dagan Tingkat
Perkembangan Moral Remaja

Masa Remaja sebagai masa usia yang bermasalah, masa
mencari identitas. Remaja adalah golongan masyangkag paling
mudah terkena pengaruh dari luar, karena merekangeshengalami
kegoncangan emosi akibat perubahan dan pertumbydragn mereka
lalui (Dradjat, 1977: 94). Perubahan sosial yangtipg dalam masa
remaja meliputi meningkatnya pengaruh kelompok ywbapola
perilaku sosial yang lebih matang, pengelompokarasbaru dan nilai-
nilai baru dalam pemilihan teman. Berbagai masatahaja saat ini
dikarenakan pengaruh dari pemilihan teman yang mggir norma-
norma yang berlaku dimasyarakat.

Hal-hal yang menyimpang yang akrab dengemaja-remaja
modern antara lairdrugs (obat-obat terlarang macam ekstasi dan
narkotika), miras (minuman keras), seks bebas, rawunmengucapkan
kata-kata kotor, membuat kelompok-kelompok perteanayang saling
bermusuhan satu sama lain, mengucilkan teman-teyaag lemah,
kehilangan makna dan tujuan, bersikap menentangnéamusuhi orang
tua, menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidakmbefaat seperti

pergi ke diskotik.
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Dalam hal problematika yang ditimbulkaretolremaja saat ini
pendekatan yang harus diguanakan seorang ulama, grang tua,
pemerintah yaitu berdakwah. Dakwah adalah uasamagubah situasi
kepada yang lebih baik dan sempurna terhadap ddivhaupun
masyarakat (Pimay,2005:27). Strategi juga bisa hdipa sebagai
segala cara dan daya untuk menghadapi sasaramtuedEam kondisi
tertentu agar memperoleh maksimal. Dengan demikiastegi dakwah
dapat diartikan sebagai proses menentukan caraagn upaya untuk
mengadapai sasaran dakwah dala situasi dan kotadteintu guna
mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dengan leara strategi
dakwah adalah siasat, taktik atau manuver yanghgitéd dalam rangka
mencapai tujuan dakwabh.

Berkaitan dengan strategi dakwah Islamgka diperlukan
pengenalan yang tepat dan akurat terhadap rehidap manusia yang
secara aktual berlangsung dalam kehidupan dan rimuregditas hidup
antara satu masyarakat dengan yang lain berbedaddkwah dituntu
memahami situasi dan kondisi masyarakat yang tenesgalami
perubahan, baik secara kultural maupun sosial-keaga (Pimay,
2005: 50-51).

Selain itu, pendekatan yang digunakaa giru dakwah yaitu
metode. Metode atau cara yang dilakukan dalam ajekgersebut
ditujukan. Pemakian kode yang benar adalah merumpakaatu

keberhasilan dari dakwah itu sendiri, sebaliknyangieaian metode
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yang keliru atau tidak tepat, maka akan mengakaimahal yang tidak
diharapkan. Salah satu tugas da’i adalah menyusketqpaket dakwah
sesuai dengan obyek sasaran dakwah serta probdematian yang
dihadapi. Paket tersebut berdasarkan kualifikasururstatus sosial,
keprofesian. Perivikasi itu, meliputi juga penyampa(Hafihuddin,
1998: 73-74).

Penyampaian metode dakwah berartigamg paling cepat dan
tepat dalam melakukan dakwah Islam. Mengenai metiadtevah ini,
Al-Qur'an telah memberikan garis besar dalam Qd\Nam:125
sebagai berikut:

& Gl G Al s TRl e s Akally A i ) £
Coigally 2T 55 bl (e O iy 2121 50 L
“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah padajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yangk.bai
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahtsrtg siapa
orang-orang yang mendapat petunj(Repag,1990: 421).

Metode dakwah sebagaimana dimaksud d@8mAn-Nahl:125
tersebut diatas, metode dakwah dapat dikalisfikasiknenjadi tiga
metode dakwah dengan cara hikmah, dakwah dengaeHat yang
baik’(mauidzah al-hasangah dakwah dengan mujadalah bi laty hiya
ahsan. Metode dakwah dengan hikmah, bahwa hikmalatadeihat
situasi dan kondisi obyek dakwah serta tingkat idasan penerima
dakwah. Memperhatikan kadar materi dakwah yangmjisikankepada

mereka, sehingga mereka tidak merasa terbebarad@ph perintah

agama. Metode dakwah hmau idzah al-hasanalmengandung arti
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sesuatu yang masuk ke dalam hati dengan kesejwd@uicdhk secara
paksa. Metode dakwah mujadalah laily hiya ahsanpahwa metode
tersebut mengandung metode dialog dan diskusi tidakujuan
mencari kemenangan, tetapi bertujuan agar obyewalakpatuh dan
tunduk terhadap ajaran agama untuk mencapai keden@imay,

2005:57-67).

Upaya yang dilakukan dalam mengateshlpma remaja yakni
upaya preventif upaya kuratif. Upaya preventif atlakegiatan yang
dilakukan secara sistematis, berencana dan teuatak menjaga agar
penyaimpangan-penyimpangan itu tidak timbul (Wll2005:128).
Yang dimaksud Upaya kuratif dalam menanggulangblematika
remaja adalah upaya antisipasi terhadap gejaldagepnyimpangan
pada diri remaja, agar tidak meluas dan merugikaayarakat. Upaya
ini dapat dilakukan dengan membuka pusat-pusat ibgabh agama
bagi remaja yang mengalami masalah dalam kehidopaal tersebut,
sehingga pemahaman akan agama dapat lebih mendalanmjutnya
diaplikasikan dalam kehidupan setahap demi set@iajat, 1977: 86).

Langkah yang baik digunakan remaja kimd@ndapatkan dunia
dan akhirat yaitu dengan berpedoman pada Al-QuriaikQuran
merupakan kitab suci yang sangat diagungkan kadendalamnya
terdapat nilai-nilai yang penting untuk dijadikaurisauladan maupun
sebagai pedoman terhadap segala aspek kehiduparnamean

menghafal Al-Qur'an adalah bahwa seorang penghataQuran
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mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, pansosantun
dengannya di waktu malam dan siang, menghafal AlaQumerupakan
suatu keutamaan yang besar, seseorang dapat merdiman dan
keutamaan tersebut, yang menjadikannya masuk kamdaeretan
malaikat baik kemuliaan maupun derajatnya, Al-Qur'aapat
mengangkat derajat seseorang dan dapat mempekbailaannya jika
ia mengamalkannya.

Dalam sebuah laporan penelitian yangardpaikan dalam
konferensi kedokteran Islam Amerika Utara pada riahl084,
disebutkan bahwa Al-Quran terbukti mampu mendatang
ketenangan sampai 97% bagi mereka yang mendenggekaan 99%
bagi yang langsung membaca dan menghafalkannyahadflelemikian
besar pengaruh suara pada sel-sel tubuh kita, teakasaja suara yang
berisi lantunan Al-Qur'an dapat memberikan pengayahg sangat
besar dalam menyeimbangkan sel-sel tubuh mangimgga mereka
menjadi sehat. Inilah satu bukti tambahan firmanlatAl yang
menyatakan bahwa Al-Qur’an itu adalah obat penalaarrahmat bagi
manusia. Dengan demikian, membaca dan menghafalk&pur'an
memberikan pengaruh efek positif ketenangan lEsg@ang terutama
moralitas remaja (Anwar, 2010: 86-87).

Dengan membaca Al-Quran, energi kitenfadi aktif dan
bergerak dalam satu gerakan positif. Begitu pufegede mendengarkan

alunan Al-Qur’an, hati kita menjadi lebih tenanghsigga ketenangan
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itu akan membantu proses terwujudnya kesehatammdalbuh. Oleh

sebab itu, benar jika Allah berfirman dalam sur&AXkaaf ayat 204.

Aspek meditasi yang ditawarkan Al-Quran tidak sardangan

pengertian meditasi pada umumnya,yang mengharugidakunya

duduk diam tanpa suatu gerakan. Meditasi yang ditean di sini

adalah aktivitas gerak, seperti membaca, melirat, miendengarkan
firman atau ayat-ayat Allah. Sebab, justru dengétivigas itulah

ketenangan akan dicapai. Oleh karena itu dengamaal Al-Qur'an

memberikan efek ketenangan hati seseorang daritaen@maja saat
ini (Anwar, 2010: 94).

Penelitian Ellen Covey (dalam Anwar,@081) mengemukakan
sebenarnya banyak orang yang sedang sakit dan semduh karena
membaca Al-Qur’an. kita tidak tahu dengan pastieb&pa orang bisa
tertolong nyawanya karena Al-Qur’'an. Itu sebabrbanyak para ahli
yang mencoba melakukan riset untuk membuktikan bakengan
membaca Al-Qur’'an seseorang bisa menjadi sembuh.

Dari beberapa riset yang telah banyhlakukan selama
bertahun-tahun salah satu kesimpulan terpenting pariu kita ketahui
adalah dalam setiap ayat Al-Quran Allah Swt tetayaneletakkan
daya penyembuh, apabila ayat-ayat tersebut dibacgad bilangan
atau pengulangan tertentu. Salah satu contoh adedain surat al-
Qolam, akhir surat al-Hasyr dan surat al- Zukhry&ta79. Dengan

demikian alunan Al-Qur'an dapat memberikan efek itgodagi
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seseorang yang menderita penyakit serta membekik@mangan bagi

khususnya moralitas remaja.

2.2. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sersem¢rhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua gaing terkumpul

(Arikunto, 1993: 62).

Berdasarkan landasan teori di atas maka hipotatasndpenelitian
ini adalah bahwa ada hubungan positif antara iteensenghafal Al-
Qur'an dengan moralitas remaja. Semakin tingginsitas menghafal

Al-Qur'an maka akan semakin tinggi moralitas reamaj
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